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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sampel Tanah Lokasi Penelitian 

Kode Deskripasi sampel Tanah Gambar 

UL 1 

(-2.796, 118.863) 

Berwarna cokelat gelap 

dengan tekstur lengket bila 

basah 

 

UL 2 

(-2.796, 118.869) 

Berwarna cokelat terang, 

dengan tekstur lengket bila 

basah 

 

UL 3 

(-2.796, 118.858) 

Berwarna cokelat terang, 

dengan tekstur berpasir dan 

licin bila basah 
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UL 4 

(-2.796, 118.858) 

Berwarna cokelat gelap 

dengan tekstur licin dan 

lengket bila basah 

 

UL 5 

(-2.793, 118.864) 

Berwarna cokelat gelap 

dengan tekstur licin dan 

lengket bila basah 

 

UL 6 

(-2.813, 118.864) 

Berwarna cokelat sangat 

gelap dengan tekstur licin 

dan lengket bila basah 
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UL 7 

(-2.815, 118.868) 

Berwarna cokelat gelap 

dengan tekstur lengket bila 

basah 

 

UL 8 

(-2.803, 118.875) 

Berwarna cokelat gelap 

dengan tekstur licin dan 

lengket bila basah 

 

UL 9 

(-2.803, 118.871) 

Berwarna cokelat terang, 

dengan tekstur licin dan 

lengket bila basah 
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Lampiran 2. Bentang Alam Lokasi Penelitian 

Kode Deskripsi bentang alam Gambar 

UL 1 

(-2.796, 118.863) 

Pertanian Lahan Kering 

dengan kemiringan lereng 

15% – 25% 

 

UL 2 

(-2.796, 118.869) 

Hutan dengan kemiringan 

lereng 25% – 45% 

 

UL 3 

(-2.791, 118.858) 

Pertanian Lahan Kering 

dengan kemiringan lereng 

> 45% 
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UL 4 

(-2.796, 118.858) 

Pertanian Lahan Kering 

dengan kemiringan lereng 

> 45% 

 

UL 5 

(2.793, 118.864) 

Pertanian Lahan Kering 

dengan kemiringan lereng 

25% – 45% 

 

UL 6 

(-2.813, 118.864) 

Pertanian Lahan Kering 

dengan kemiringan lereng 

> 45% 
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UL 7 

(-2.815, 118.868) 

Pertanian Lahan Kering 

dengan kemiringan lereng 

25% – 45% 

 

UL 8 

(-2.803, 118.875) 

Kawasan Hutan dengan 

kemiringan lereng >45% 

 

UL 9 

(-2.803, 118.871) 

Kawasan Hutan dengan 

kemiringan lereng >45% 
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Lampiran 3. Litologi Lokasi Penelitian 

Kode Kenampakan Makroskopis Gambar 

UL 1 

(-2.796, 118.863) 

Jenis batuan : batuan sedimen 

Karakteristik : Warna segar putih, 

warna lapuk cokelat kehitaman, 

tekstur klastik halus rounded, 

sortasi baik, dan kemas tertutup 

Nama batuan : Batugamping 

 

UL 2 

(-2.796, 118.869) 

Jenis batuan : batuan piroklastik 

Krakteristik : warna segar 

berwarna hitam keabu-abuan dan 

warna lapuk kehitaman, tekstur 

klastik halus, sortasi baik, kemas 

tertutup, dan struktur yang 

berlapis. 

Nama batuan: Tufa 

 

UL 3 

(-2.791, 118.858) 

Jenis batuan : batuan beku 

Karakteristik : warna segar hitam 

dan warna lapuk putih, 

kristalinitas hipokristalin, 

granularitas porfiritik, fabrik 

dengan bentuk anhedral dan relasi 

inequigranular, serta tersusun atas 

mineral-mineral plagioklas, 

piroksin, amphibol, dan leusit. 

Nama batuan : Basalt Leusit 
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UL 4 

(-2.796, 118.858) 

Jenis batuan : batuan beku 

Karakteristik : warna segar hitam 

dan warna lapuk putih, 

kristalinitas hipokristalin, 

granularitas porfiritik, fabrik 

dengan bentuk anhedral dan relasi 

inequigranular, serta tersusun atas 

mineral-mineral plagioklas, 

piroksin, amphibol, dan leusit. 

Nama batuan : Basalt Leusit 

 

UL 5 

(-2.793, 118.864) 

Jenis batuan : batuan sedimen 

Karakteristik : Warna segar putih, 

warna lapuk cokelat kehitaman, 

tekstur klastik halus rounded, 

sortasi baik, dan kemas tertutup 

Nama batuan : Batugamping 

 

UL 6 

(-2.813, 118.864) 

Jenis batuan : batuan sedimen 

Karakteristik : Warna segar putih, 

warna lapuk cokelat kehitaman, 

tekstur klastik halus rounded, 

sortasi baik, dan kemas tertutup 

Nama batuan : Batugamping. 
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UL 7 

(-2.815, 118.868) 

Jenis batuan : batuan piroklastik 

Krakteristik : warna segar hitam 

keabu-abuan dan warna lapuk 

kehitaman, tekstur klastik halus, 

sortasi baik, kemas tertutup, dan 

struktur yang berlapis. 

Nama batuan: Tufa 

 

UL 8 

(-2.803, 118.875) 

Jenis batuan : batuan piroklastik 

Krakteristik : warna segar abu-abu 

dan warna lapuk cokelat 

kehitaman, tekstur klastik halus, 
sortasi baik, kemas tertutup, dan 

struktur yang berlapis. 

Nama batuan: Tufa 

 

UL 9 

(-2.803, 118.871) 

Jenis batuan : batuan beku 

Karakteristik : warna segar hitam 

dan warna lapuk kecokelatan, 

kristalinitas hipokristalin, 

granularitas porfiritik, fabrik 
dengan bentuk anhedral dan relasi 

inequigranular, serta tersusun atas 

mineral-mineral plagioklas, 

piroksin, amphibol, dan leusit. 

Nama batuan : Basalt Leusit 
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Lampiran 4. Karakteristik Sifat Tanah di Desa Takandeang 

 

Kode 

Sampel 

Tekstur Tanah C -

Organik 

(%) 

Struktur Tanah Permeabilitas Erodibilitas 

% 

Pasir 

%Pasir sangat 

halus 

% 

Debu 

% 

Liat 

Nilai Harkat Nilai Harkat Nilai Kelas 

UL1L1 17.6 4.4 34 44 2.50 Gumpal Membulat 4 0.82 5 0.27 Sedang 

UL1L2 16 4.0 21 59 2.32 Gumpal Membulat 4 0.35 6 0.21 Rendah 

UL2L1 9.7 2.3 32 56 2.37 Gumpal Membulat 4 0.27 6 0.24 Rendah 

UL2L2 10.5 2.5 7 81 1.49 Gumpal Bersudut 4 0.08 6 0.15 Rendah 

UL3L1 10.5 2.5 71 16 2.62 Granular 3 1.31 5 0.58 Sangat Tinggi 

UL3L2 18.4 4.6 46 31 2.39 Gumpal Membulat 4 0.69 5 0.38 Sedang 

UL4L1 19.2 4.8 36 40 2.68 Gumpal Membulat 4 0.79 5 0.29 Sedang 

UL4L2 11.3 2.7 46 41 2.26 Gumpal Membulat 4 0.27 6 0.36 Sedang 

UL5L1 12.8 3.2 20 64 2.52 Gumpal Membulat 4 0.51 5 0.17 Rendah 

UL5L2 7.2 1.8 32 59 2.31 Gumpal Bersudut 4 0.23 6 0.23 Rendah 

UL6L1 6.3 1.7 49 43 2.53 Gumpal Membulat 4 0.33 6 0.35 Sedang 

UL6L2 3.3 0.7 34 62 2.04 Gumpal Bersudut 4 0.12 6 0.23 Sedang 

UL7L1 11.9 3.1 26 59 2.80 Gumpal Membulat 4 0.35 6 0.21 Rendah 

UL7L2 16 4.0 7 73 2.38 Gumpal Membulat 4 0.21 6 0.16 Rendah 

UL8L1 16 4.0 34 46 2.61 Gumpal Membulat 4 0.65 5 0.26 Sedang 

UL8L2 19.3 4.7 36 40 2.61 Gumpal Membulat 4 0.53 5 0.29 Sedang 

UL9L1 6.4 1.6 39 53 2.67 Gumpal Membulat 4 0.24 6 0.27 Sedang 

UL9L2 4.8 1.2 31 63 2.06 Gumpal Membulat 4 0.11 6 0.22 Rendah 
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Lampiran 5. Data Curah Hujan Desa Takandeang Periode 2017-2022 (BMKG, 2023) 

Data Curah Hujan Bulanan 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jumlah 

2017 302 160 157 84 165 403 222 216 88 320 263 316 2696 

2018 402 291 0 463 331 144 131 82 42 392 245 213 2736 

2019 226 183 195 311 88 235 38 28 87 130 103 282 1906 

2020 322 134 125 231 229 316 386 31 257 290 253 185 2759 

2021 284 125 288 78 267.5 273.5 194.5 339 216 218 320 104 2707.5 

2022 212 271 135 172 432 398 255 273 220 537 433 275 3613 

Jumlah 1748 1164 900 1339 1512.5 1769.5 1226.5 969 910 1887 1617 1375 16417.5 

Rata-Rata  291.333 194 150 223.167 252.083 294.917 204.417 161.5 151.667 314.5 269.5 229.167 2736.25 

 

Data Jumlah Hari Hujan 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jumlah 

2017 16 11 16 13 17 18 16 18 12 18 15 18 188 

2018 18 13 0 20 21 17 10 3 9 12 14 16 153 

2019 17 15 12 14 15 20 5 4 4 13 5 13 137 

2020 11 7 8 15 13 21 23 5 22 16 13 13 167 

2021 16 9 15 2 10 8 8 18 22 16 18 10 152 

2022 13 10 10 9 17 17 13 14 17 25 16 12 173 

Jumlah 91 65 61 73 93 101 75 62 86 100 81 82 970 

Rata-Rata 15.17 10.83 10.17 12.17 15.50 16.83 12.50 10.33 14.33 16.67 13.50 13.67 13.47 
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Data Jumlah Curah Hujan Harian Maksimal 

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jumlah 

2017 82 52 50 27 58 89 79 45 37 75 62 69 725 

2018 75 86 0 85 60 20 42 62 10 110 65 44 659 

2019 28 46 55 87 40 60 15 15 49 66 49 65 575 

2020 102 47 80 50 51 50 57 10 45 107 66 46 711 

2021 46 28 56 59 61.5 140 44.5 70 50 28 75 35 693 

2022 50 60 31 66 73 124 75 75 59 157 205 123 1098 

Jumlah 301 267 222 347 285.5 394 233.5 232 213 468 460 313 3736 

Rata-Rata 63.83 53.17 45.33 62.33 57.25 80.50 52.08 46.17 41.67 90.50 87.00 63.67 61.96 
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Lampiran 6. Tabel kode struktur dan permeabilitas perhitungan erodibilitas tanah (Wischmeier 

et. al.,1971) 
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Lampiran 7. Pengamatan Analisis Sifat Tanah di Laboratorium 

         

Proses Pengukuran Tekstur Tanah Menggunakan Metode Hidrometer 

       

Proses Pengukuran C-Organik Menggunakan Metode Walkley and Black 

       

Proses Pengukuran Permeabilitas Tanah Menggunakan Metode Permeameter 
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Lampiran 8 Data Kejadian Longsor Desa Takandean Periode 2021- 2022 (KPUPR, 2023) 

No Hari/Tanggal 
Koordinat 

Lokasi 
Dokumentasi Kejadian Longsor 

1 
12 November 

2021 

-2.791032, 

118.862172 
 

 

2 
13 November 

2021 

-2.787656, 

118.859818 

 

3 
13 November 

2021 

-2.788747, 

118.859573 
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4 

13 November 

2021 

-2.792769, 

118.858690 

 

5 
13 November 

2021 

-2.813876, 

118.864221 

 

6 10 Mei 2022 KM 21+200 

 

7 10 Mei 2022 
KM 21+900 
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8 12 Juni 2022 KM 20+600 

 

9 12 Juni 2022 

KM 21+200 

(2.788361, 

118.85860) 

 

10 12 Juni 2022 

KM 21+500 

(2.789763, 

1 18.8600) 

 

11 27 Oktober 2022 

KM 21+500 

(2.789763, 

118.8600) 

 

12 28 Oktober 2022 

KM 26+350 

(2.813822, 
188.86431) 

 
 


